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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sebagai berikut peneliti akan menyampaikan hasil simpulan penelitian 

yang telah dilakukan terkait dengan Efektivitas Pengelolaan Manfaat Proteksi 

Risiko Wakaf Asuransi Syariah Terhadap Nasabah Produk Takafulink Salam 

Wakaf di PT. Takaful Keluarga Cabang Banjarmasin yakni: 

1. Mekanisme Produk Takafulink Salam Wakaf yang diterapkan PT. 

Takaful Keluarga Cabang Banjarmasin yakni Siklus Tahapan 

sederhana dimana termuat secara singkat mengenai hak dan 

kewajiban Peserta Asuransi Syariah dan Pemegang Polis dengan 

Peruahaan Takaful Keluarga Banjarmasin, sampai ke proses 

tahapan pendistribusian prosentase nilai manfaat kepada Nazhir,  

2. Pengelolaan Manfaat Proteksi Produk Takafulink Salam Wakaf di 

PT. Takaful Keluarga Cabang Banjarmasin yakni meliputi  

pembagian-pembagian jenis alokasi Investasi Pengembangan Dana 

yang mana termuat tiga jenis alokasi dana yaitu Amana (Safety 

Balanced), Optima (Balanced), serta Equity (Aggressived).  

3. Efektivitas Produk Takafulink Salam Wakaf di PT. Takaful 

Keluarga Cabang Banjarmasin yakni seberapa efektif nya program 

yang diterpakan oleh perusahan terhadap fitur-fitur yang ada di 

dalam produk Takafulink Salam Wakaf..  
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B. Saran 

Adapun penulis memberikan beberapa saran agar kedepannya PT. 

Takaful Keluarga Banjarmasin dan bagi pembaca penelitian dapat dijadikan 

sebagai sumber rujukan pelengkap untuk penelitian selanjutnya. Demikian 

saran yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Diperlukannya Fungsionaris dalam bidang pemantauan dan 

pengawasan yang harus bersinergi baik antara Perusahaan Takaful 

Keluarga Banjarmasin dengan Lembaga Wakaf (Nazhiri) baik itu 

secara internal maupun eksternal guna tercapainya guna 

membangun citra positif terhadap kredibiltas, transparansi, dan 

Profesionalitas yang baik bukan sembarang dilepas bebas gitu 

saja. 

2. Menitikberatkan dan terfokus kepada fungsi kinerja Dewan 

Pengawas Syariah Kota Banjarmasin selaku Dewan Pengawas 

yang secara sah legal oleh hukum harus lebih dihidupkan. 

Harapannya dengan ketika fungsionaris Dewan Pengawas Syariah 

lebih hidup dalam siklus ekonomi syariah bukan serta merta 

sebagai Dewan Struktural saja melainkan ikut andil dalam 

menjaga Stabilitas Perkonomian Syariah secara halal dan berkah 

terutama menilik kepada Industri Asuransi Syariah yakni PT. 

Takaful Keluarga Banjarmasin  
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